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Abstrak

Sisa Makanan;

Pasien;
Rumah Sakit

Sisa mal n adalah b yang tidak habis dikonsumsi oleh pasien,
dengan kategori banyak apabila sisa makanan >20% dari makanan yang
disajikan dan kategori sedikit apabila sisa maka <20%. Makanan yang
disajikan oleh rumah sakit sudah disesuaikan dengan kebutuhan pasien,
sehingga makanan dari rumah sakit menjadi salah satu penunjang proses
penyembuhan pasien. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi terjadinya sisa makanan pasien di Ruang Cempaka
RSUD Ibau Sina Kabupaten Gresike Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik denpn menggunakan rancang bangun cross
sectional. Jumlah pel yang jadi responden dalam penelitian mu
berjumlah ‘65 responden. Penilaian sisa mak menggunak
visual compstock. Data dianalisis mengg uji regresi logistik. Hasll
penelitian juklcan bahwa ut jenis mak yang paling b
meninggalkan sisa adalah makanan pokok dan yang p.slmg sedikit
meninggalkan sisa makanan adalah buah. Penampilan makanan (p=0,02)
dan kesesuaian jadwal (p=0,03) dapat mempengaruhi terjadinya sisa
b n S A rasa mab (p=0,17), performa petugas (p=094),
suasana lingkungan (p=052), dan makanan dari luar (p=0,60) tidak
mempengaruhi terjadinyas sisa makanan.

keywords

Abstract

Food waste;
Patient;
Hospital

Food waste is food that is not consumed by patients, with a large category if
wastes are > 20% of the food served and a small category if waste are s20%.
The food served by the hospital has been adapted to the needs of patients, so
food from the hospital is one of the supporting processes for the patient’s
healing. The purpase of this study was to analyze the factors that influence the
occurrence of patient’s food waste in Cempaka Longue of lbnu Sina Regional
Hospital, Gresik Regency. This research was an observational analytic study
using a cross sectional design. The number of samples that became
respondents in this study a d to 65 respondents. The

patient’s food waste uses the visual compstock. Data were analyzed using
logistic regression test. The results showed that according to the type of food,
the most patient’s food wuste were stople foods and the least left behind
patient’s food waste were fruit. Food appearance (p=0,02) and suitability of
schedule (p=0,03) can influence the occurrence of patient’s food waste. While
the taste of food (p=0,17) the performance of officers (p=0,94), the
environment (p=0,52), and food from outside (p=060) does not affect the
occurrence of patient’s food waste.
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Abstract

The leftover is a classic problem founded in many hospitals in Indonesia. The number
of leftover can cause loss of nutrition for patient after hospitalization. Lack of
nutrients will have an impact on nonoptimal nutritional status which will disrupted
the healing process. If the patient does not finish the food as well as recommended
and this goes on for a long time, it will cause the nutrients deficiency, also resulting in
hospital malnutrition. The fact in supplying the soft-food for patient, there were
number of foods left since patient whose supplied by soft-food has a serious condition
than the normal food patient. The high level of water in soft food causing the high
volume of food and must contained by non-stimulated seasoning. This research
aimed to determine the correlation between the taste of soft-food for patient in Berkah
Hospital Pandeglang, especially for patient at level 3 facility. This research took a
sample of level 3 patients, because this class has the largest bed capacity is in the
hospital. This study is descriptive analytic, with cross sectional design, and the
sample amounted to 70 people. Interview conducted by questionnaire then the direct
weighing process for soft-food leftover held for 2 days. Analysis process used the chi
square test. The result of bivariate analysis with chi square test was obtained by the
taste of breakfast menu (p Value = 0,017), lunch (p Value = 0,008) and dinner (p
Value = 0,009). The results showed there was a relationship between the taste and
the soft-food leftover for breakfast (p <0.05), afternoon (p <0.05), and night (p <0.05).
It recommended to held an periodically evaluation for the menu (in 6 months),
especially on the taste of food aspect, especially if the food remains more and more.

Keywords : leftover, taste of food, soft food, nutrition

Abstrak

Sisa makanan merupakan perscalan klasik yang banyak ditemukan di berbagai
rumah sakit di Indonesia. Banyaknya sisa makanan dapat mengakibatkan pasien
kehilangan zat gizi setelah dirawat di ramah sakit, schingga proses penyembuhan
penyakit akan terganggu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
antara cita rasa dengan sisa makanan lunak pasien kelas III di RSUD Berkah
Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini bersifat desknptif analitik, dengan desain
cross sectional, sampel berjumlah 70 orang pasien kelas IIl. Melakukan wawancara
menggunakan kuesioner, selanjutnya penimbangan secara langsung pada sisa
makanan lunak pagi, siang dan malam selama 2 hari. Analisa menggunakan uji chi
square. Hasil analisa bivariat dengan uji chi squarediperolch variabel cita rasa
menu makan pagi (p Value=0,017), makan siang (p Value=0,008) dan makan
malam (p Value=0,009). Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara
citarasa dengan sisa makanan lunak pagi ( p<0,05),siang | p<0,05), dan malam
(p<0,05). Sebaiknya diadakan evaluasi menu secara berkala (6 bulan sekali),
terutama pada aspek cita rasa terutama jika sisa makanan makin bertambah
banyak.

Kata Kunci : Sisa makanan, cita rasa, makanan lunak, gizi
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Abstract

In Indonesia, food remains in various hospitals still occur frequently.
Hozspital minimum service standards require that the patient's leftovers
cannot be more than 20%. So it is necessary to know what factors cause
food waste, both internal, external, and environmental factors. The
success of a food program is attributed to 88.42% of the remaining food in
RSUD Kota Cilegon. This study wses Cross-sectional design and
guantitative methods that are carried out in five days. Where data
collection i= done at the =zame time. Research respondents were B4
respondents wsing the formula of two proportions. There is a significant
relationship between food from outside the hospital and food scraps with a
value of p = 0.006. There is a significant relationship between
consumption of food from outside the hospital and food waste. So that
there needs to be a menu variation in Cilegon City Hospital

Keywords: Environmental Factors, Food Remnants.

Abstrak

Di Indonesia, siza makanan di berbagai rumah sakit masih sering terjadi.
Standar pelayanan minimal rumah sakit mensyaratkan bahwa sisa
makanan pasien tidak boleh lebih dan 20%. Sehingga perlu diketahui
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya sisa makanan, baik
faktor internal, ekstermal, dan faktor lingkungan. Keberhasilan suatu
penyelenggraan makanan antara lain dikaitkan dengan adanya sisa
makanan di RSUD Kota Cilegon sebanyak 8942%. Penelitian ini
menggunakan adesign Cross-Seclional dan metode kuantitatif yang di
lakukan dalam lima hari. Dimana pengumpulan data dilakukan dalam
wakiu yang bersamaan. Responden peneliti sebanyak 84 responden
dengan menggunakan rumus dua proporsi. Terdapat hubungan yang
bermakna antara makanan dari luar RS dengan sisa makanan dengan
nilai p = 0,006, Terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi
makanan dari luar rumah sakit terhadap sisa makanan. Sehingga Perlu
adanya variasi menu di RSUD Kaota Cilegon

Kata Kunci : Faktor Lingkungan, Siza Makanann
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ABSTRAK
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Pendahuluan : Sisa makanan menupakan salah salu indikalor pelayanan gizi. Sisa makanan
adalah jumlah makanan yang disajikan kepada pasien tetapi meninggalkan sisa di piring
karena flidak habis dikonsumsi dan dinyalakan dalam persenlase makanan yang disajikan.
Ada beberapa faklor yang menyebabkan lerjadinya sisa makaman salah salunya adalah
kondisi psikologis dan penampilan makanan. Sisa makanan yang kurang atau sama dengan
20% menjadi indikator keberhasilan pelayanan gizi rumah sakit di Indonesia

Tujuan : Mengetahui hubungan antara kondisi psikologis pasien dan penampilan makanan
dangan sisa makanan pasien rawat inap di RSUD Panembahan Sanopati Banbul.

Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan
cross sactional. Subjek penelitian berjumlah 70 orang pasien rawal inap dengan lama
parawalan minimal 2 hari. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner DASS 42, Kuesioner
panilaian penampilan makanan danm form comslock. Pengamatan sisa makanan dan
penampilan makanan dilaksanakan pada waklu makan siang selama minimal 2 kali
pangamatan. Uji statistika yang digunakan adalah uji Chi Sguare.

Hasil : Rata-rala sisa makanan sedikil (<20%) sebanyak 75,7% dan sisa banyak (=20%)
sebanyak 24,3%. Responden dengan kondisi psikologis normal sebanyak 91,4%, ansielas
5,7% dan deprasi 2,9%. Sebagian besar responden sudah menilai baik terhadap penampilan
makanan yang disajikan. Berdasarkan analisis stalistika menunjukkan nilai p sebesar 0,002
untuk kondisi psikologis dan nilai p sebesar 0,007 wniuk warma makanan dan porsi makanan.

Kesimpulan : Ada hubungan antara kondisi psikologis, warna makanan dan porsi makanan
dengan sisa makanan pasien.

Kata kunci : Penyelenggaraan makanan, sisa makanan, kondisi psikologis, penampilan
makanan, pasian rawal inap
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Karywarals:
Food lefiovers;
Inpatients;
Hospital.

K oes Mol 200 enkes SKII2008  comcerning  Miniwam  Hospilal  Service
Ssmdards. (SPAL) simies that os much o 0% of food lefiovers are not eaten by patients.
Patient nuirition becomes insdequaie and ineficient due to wasied costs. This study ains
i amalyee food waste from inpatienis a1 the hospital Using & oross-sectional design,
mescarenenis were made of 113 inpatients ot Ahmad Yani Metro Hospital, mken
proporticnally from classes I, 11 axd 10 with the consecutive method. As the dependem
wimable is lefiover food and the independent warishle is food appearance (portion md
servingl, fiod tasie | ing and food temp 1. and fivod from canside the hospital
Daiz were collecied by inierview echmique using o closed list of guestions and
msesmmeni using the Comstock Form. The analysis will be carmied ot e the bivarinie
level using a taest. The results of this sedy indicate than 79.6% of impatients ot the
Ahmad Wani Hospital in Metro Cary lefi less than 20%% of food left. Meanwhile, the
mversge leftover food reached 18.3% (SD=14.T%). There was a relotioaship between
fond presentation (povalue=0001E), food temperavare (pevalue=004%), and food from
outside the hospital {pevalue= 0.044) with kefiover food. Meanwhile, the portion of food
(p=vaboe={l.178) and seasoming (p-valoe=i). 1 15) had no significomt relationship with food
wasae. Therefore, it i reco ded w0 bospitals as muiriton service providers improve
the vegetable menu in the meenu cycke.

Kats ksnei:

Sisa makesnan;
Pasien rawat ingp;
Rumah Sakit.

Kepmenkes Mo 129 Menkes SEAL2008 tentmng Standar Pel Minimal Rumsh
Sakit (SPM) menyebuikan bahwa sisa makansn yang nd:l: iemaknn oleh pasien
schlmuk.-lun'\uknw sdalah 20, Tingginya sisn makanan meengokibaiken pelayanan gizi
poda pasien menjodi tidek efeloif karena hhum;,mpnmnmmp.d.l tidak ld.d:u:ld.ln
tdak efisien korena biayn vang In:rbu.l.n.g. Penelitian ini berajusn unsak
mengetshl sisn makanan den pasien rawm ingp di ramah saion —— dengan
menggunakan desain peselitian potong lintng dilakulan pengukures tethadap 113 ormg
pasien rowat inap RS Ahmad Yani Meiro vang dismbil secara proporsional dari kelas [
IL, dan Il dengen meide conseentive. Sehagai varishel dependen adalsh sisa makanmn
dan varisbel independen odalah pensmpilan maksnan (porsi don penyajisn), rasa
ru:ll'.nm:btunbadm:uhu makeran), dan maksman dari boar rumsh sakit. Daia
teknik menggunskan dafier perisnyam temotup dom
pn:n.ll:uran menmmlknn Formulir Cosesock. Analisis akan dilskboksn sampai pada
tmghat bivanai menggomakan i-tesi. Hasil penelitisn ini jukkan bahwa 79.6%
pasien rowat inap di RSUD Ahmad Yani Ko Metro menyisskan makanan kurang dasi
2%, Sedangknn rate-rata sisa maksnan mencopai 18.3% (SD-14.7%). Ads hubungan
mnizrn pervajian makonen {pevalme=0,01%), sohy makanan (pevirdee=0,048 ), den makanan
dari luar rumah sakit (pevalie=0,044) dengan sisa maknnan. Sedanglan porsi makanan
(pvirdue=0,178) dan bumbu msaken (povafwe=0,115) tdek ada hubungan yang
bermakna dengan sisa makman. Oleh schab fu disarankan kepadn mmah sakit sehagai
penyelenggan peloyanan gioi ussak memperbaiki mena seyur dalam sikles menunya.

Correspowding Arahor:
Drewl Sril Smmardilah

Jarssan Gizi Polvekkes Tanpongkemng
Ermail: dewisnisumardilahi@ policies.gl.ac.id
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Rumah Sakit Hermina daan Mogot

Determinan Faktor Sisa Makanan pada Pasien Rawat Inap di Rumah
Sakit Hermina Daan Mogot

Meliana, Gisely Vionalita
Program Studi Kesehatan Masyarakar, Fakufias fmu-ifmu Kesehartan
Universitas Esa Ungeul

Absirak

Later Belokamg: Sica mak ek k warag Felak divajiban didok difabiskan oleh pasien sehingga
terbuang. .'!.rnr makmamn pada p.:r:rm vt inap df Rumah Sekit Herming Daan Mogor Tafmn 2009 seberar
A5, 4% Pemelition inf aituukan aotad mengrdemifikar jaktor yang berkmiton desgan sise makanan pada patien
rrwat inap o Ruwemh Sakrr Hermisa Dear Mogor Tafmer 2009

Metode: Studi cross sectione) difakokan df Swmen Sacrs Seroning Doee Mogor sefeme bkon domueed 2009
Setampak 7 responden dipilih secara poposie sompling dengan Lriteria Sersedia menjadl responden, felak
menjalani perewetan mirimal 2 han dar pasien dengan diet biasa. Ruesioner digieakan sehagai instrumen
wawarcar. Selvreh dota displ menggunakan Kelmogorov-Smirsoy.

Hasil: Penelifion imt menewakan 50% xixa k Hatcak i stamdar, &1 4% responden sering
mengkonsumst mekmum dard lvar RS, 82,95 mengungkapkan raza mokener boik, don 57, 1% penompilan
mmkarar baik LT Cidsqrare memeyuktoe edmnye fahumsgmn mergtonnmes’ makmemn dar fsar ramah sait (@
vafue (L04%), tefapi Ddek erdopm mburgme rose mekaner @ valoe 0.083), perampilon meboeme (o ovalne
A9 ) ol R Sakir Hermina Doar Mogol.

Kestmprefaw: Terdoper frutaorgon sigoihan amtano menghonsmnsy makenon derd (aee mmel sakil dengan siso
mokarar. Eiseramden membus oo pregewesen mokarar o deer rurah soldl ofeh seipam bepedo
kelwarga perumggy pasien ek lerangar membava daon memberikar makanan dari lvar remeh sakit kepoda
pasien dengon melakuban pengecekan makmean yang dibawa oleh kelvarge pasien.

Kata kurci: Pasten Rowal Inap, Ruemah Sokit, Siva Makanan

Factors Related of Leftover in Patients at Hermina Daan Mogot Hospital

Absirack

Background: Leftovers of the food is food that has beewn served is nor spemt by the parienr and is woasted,
Lejtover food iv patients af Herming Doar Mogot Hospital in 2009 of 35,40% The geaeral  oljeciive of  this
studly war fo defermine fociors reloted o feflover in patiemts at Herminag Daan Moget Hospisel im 2008
Methods: A croxs sectional shudy way performed  during Jamwary in Herming Dean Mogor Hospital, A
purposive sempling was wred o selected T patients. The incliesion criteria were willing b0 be o respondemt, fos
undergone treatment for af feask 2 doyy and peiients on @ regieder diet Thiv stushy wused an imntremens iv the
Jrm of @ guextionrmire and the date were anabzed using fre Kolmogorov-Smirmov fest

Resuits: There are 507 of food soraps that do nof meet the standardy, 61 4% offen consume food from outside
the hospital, 62.9% tase good feod, 57.0% appearance of good foed Chi-square resultcsiaried there is
cansenring food from the hospital (p vabee G088 No relationship food wste (p value 0083), food appeanonce
{p value 0081 ) ot Herming Daon Megol Hospital

Conclisions: There was o significant refationship beh - ing food from owside the hospital watk
Iejhmﬂudmmm&\dhmn&mgjmdcmfﬂﬂpﬂhnﬂfmmn# the hexpital by securily guards fo
fmmiliex of potients waiting for the prowibiton of hringing and grving food from outside the hospital fo patients
By checking rhe food brought by the patient’s fimmily.

Keyword: fnpatiemts, Hompia!, Lofovwers
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Determinan Yang Mempengaruhi Besaran Sisa Makanan Pada Pasien
Geriatri, Penyakit Dalam Dan Obgyn Di Ruang Rawat Inap RS Bhayangkara
Brimob Tingkat Il Jakarta

Mafsul Mutmainah, Cicilia Windiyaningsih, Dicky Dewanto
Universitas Respatl Indonesia
Iimnajakat @gmall.com

ABSTRAK

Banyaknya makanan yang sisa pasken rawat inap dirumah sakit yang ada di Indonesia.Pelayanan
standar minimal rumah sakit bahwa indikator pelayanan gizl standarnya meliputi makanan yang slsa
tidak dihabiskan pasben =20% Tujuan dar penelitizn membuktikan determinan yang berperan
terhadap besaram makanan yang sisa pada paslen geriatr penyakit dalam dan obsgin diruang rawat
inap. Penelitian terapan adalah penelitian terapan disainnya Kohort prospektl, dengan 90 pasien
darl populasl rawat Inap dilantal dua dan tiga yang mendapatkan makanan blasa dengan siklus menu
lebih darl 3x mendapatkan menu makanan selama perawatan di rumah sakit. Pengambilan data
demgan dua cara pengamatan makanan yang sisa dan pengisian kuesioner sebagal instrumen_ Data
tentang makanan yang sisa didapatkan dengan cara skala & point wisual comstock.Data tentang
umur, jenis kelaminlama perawatan dan jenis perawatan dar Instansi gzl dalam memenuhi
pesanan menu pasken rawat inap.Analisle deskriptif dan analitik korelasi dengan regresl linler
sederhana berganda. Sisa makanan pasien 61,1%, nasl 72%, sayur 53.44 % lauk hewani 52.38 %, lauk
nabati 50.97%. Ada hubungan bermakna sisa makanan dengan penampilan makanan rasa
makanan,slkap pramusajl dan makanan darl luar sedangkan kondisl klinls dengan suhu tidak ada
hubungan bermakna. Determinan yang berpengaruh terhadap sisa makanan adalah penampilan dan
makanan dari luar dengan R® 0.274. Kesimpulannya adalah makanan dari luar dan penampilan
makanan berkontribusl 27.4% terhadap sisa makanan.

Kata kuncl @ makanan luar, penampllan makanan,sisa makanan
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HUBUNGAN PENAMPILAN, RASA DAN KERAMAHAN
PENYAJIAN TERHADAP SISA MAKANAN PADA PASIEN RAWAT
INAP RSUD AROSUKA SOLOK

Nurhamidah'®, Yensasnidar', Elsa Manora®

Sekolah Tinggi fmu Kesehatan Perimis Padang

Jalan Adinegoro KM 17 Stmpang Kalwnmpang Padang
*Email: murhamidah 2 @vakoo.com

ABSTRACT

Mutrition services in the hospital are services provided and adapted to the circumstances paticnt
based on clinical states, notritional and the body’s metabolism status. The suceess of a food
catablishment is o often associated with the remaining food consumed by the patient. This study
aims 1o determine the relationship of the quality, hospitality and the accuracy of serving food to the
rest of soft foods in hospitalized patients at the Hospital Arosuka Selok. The desain study is a cross
scctional. Samples were taken by using accidental sampling, with a total samples of 50 poople
(Adults around 17 and above of age). The result of univarate shows that patient leave the soft
foods served. Statistical test resulis show the appearance of food, taste, hospitality presenier
officials relationship the remaining soft food patients. While the resalt of statistical of the
timeliness of presentation docs not significant relationship (p=0.05). It is hopped installation of
officers Arosuka Hospital nutrition increase the quality in the taste of food by providing traiming
amd comparative study so that the food processing personnel can prodivee high quality food. The
nutritionist of the hospital should moaitor food taste before serving it and can tace care of serving
method which includes food serving color, shape and place so that, the food appearance will be
atractive.

Keywords: Food Quality, Officer’s Hospitality, Remaining Soft Food

PEXDAHULUAN Makanan erang sakit dibedakan dalam makanan
Pelayanan gizi di rumah sakit adalsh biasa, makanan lusak, makapan saring dan

- - - makanan cair (Almatsier, 2006). Salah sam
pelayanan yang 'i‘. dan disesuai bentuk makanan yang tidak dihabiskan olch
dengan keadaan pasien berdasarkan keadaan P A
klinis, statas gizi, dan status metabolisme tubuh pasien yaitu makanan lunak.

’ Mak: lunak diberikan kepada i
(Kemenkes RL 2013). Pelayamsn gizi mulai andn unak @henkan pasien

o . . vang sccara fisik tidak dapat mengonsumsi
dijadian tolak whu muts pelayanan &f R G biasa, Kelemaban dari makanan lunak
; L karcna nd an “““‘;!“1‘“ ! i adalah  kadar air  wvang tinggi  schingga
l'::‘:u- m'ﬁ':m’a.hﬁ“d:my:ba;:ﬁrﬂﬂgﬁfhm: volumetya besar, dan bumbo yang digunakan
ey ak";:' Elp:’“lamm mﬁm wi‘;":"!:ﬁ oy ek bolch merangsang. Hal ini seringkali
: - . membual makanan menjadi hambar schingga
ek U b 8y e . i s o
penyembuhan dan mencapai siaius giz optimal mt‘hiﬁg}mnﬁpu sisa makanan dipiring
. . { i, !
[;:;da‘.i?:;]& :Orad::: '3::":“ hiﬂ"ﬂ' Siza makanan merupakan salah  sam
e yang © penilaian mun makanan. Pelayanan gizi dalam

Journad af Saingusk, [SEN: MRS K019 (p). 2580.27TEX (e
Pablished by Associstion of Mathematics Science Education and Technology
State Institute Sor lelanse Studies (AMESET-1AIN) Batusangkar
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Lampiran 9 Jurnal Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Sisa Makanan
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FAKTOR-FAKTOR YANG BEERHUEUNGAN DENGAN SISA MAKANAN
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KOJA JAKARTA UTARA
TAHUN 2017
Putri Ronitawati’, Mika Puspita®, Khairizka Citra®
Program Studi Gizi, Fakultas limu-limu Kesahatan, Universitas Esa Unggul

Jalan Arjuna WMara Na. 8 Kebun Jeruk, Jakarta 11510
uifri. ronitawatifiasaundaaul. . id

ABSTRAK

Mengetahui faktor-fakior yang berhubuwngan dengan sisa makanan di RSUD Koja
Jakarta LHara. Crozs-sechonal Observafionsl, dengan jumlah responden yang terdin dari
10& responden yang bersedia mengikuti  peneliian, wmur 18-64  tahun, bisa
erkomunikasi dengan balk dan minimal telah direwsat selama 2 harl. Faktor internal dan
fakior ekstemal divkur menggunakan kuesioner. Uji yang digunakan edalah Chi-Sguare
wniuk analisis bivanat dan Uji Regres! Logishk Géner untuk anelisis multivariat. Uy Chi-
sguare menunjukan adanya hubungan entara keedsan psikis (p value 00050), fakior
pengobatan {p walue 0.000) , muety mekansn (p value 0.054), makanan dar luar rumah
aakit (p velve 0.008) dan lingkungan tempet perewatan (p velve 0.000) dengan siza
makanan. Sedangkan Uji Regres! Logistk Biner menunjukkan bahwa Engkungan tempat
perawatan (nilal OR 0.000) merupekan faktor yang paling dominen yang berhubungan
dengan sisa makanan. Kesimpulsnnya, ada hubungan antara faktor intemnal (keadaan
paikis, dan faktor pengobatan) dan fekior eksternal (mutu mkenan, makansn dani luar
remah sekit dan lingkwngan tempat perawstan) dengan sisa makanan. Fakior yang
jpading dominan yang mempengaruhi sisa makanan adatah lingkungan tempat perawatan.

Kata Kuncl : Sisa makanan. umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kesdaan psikis,
faktor pengobatan, mutu mekanan, maksnan dar lesr rumah sakit Edwalwakiu

penyajian, sikap petugas penyajl, dan lingkungan tempat perawsatan.

ABSTRACT

To determing the factors associated with the keftovers in Koja Hospital in Morth
Jakarta. Cross-sectonal Observational, with the number of respondents consiated of 106
respondents were willing to participate in the study, aged 18-G4 years. can communicate
well and hawve been treated for a minimum of 2 days. Intemnal factors and external factors
wEre measwned using a questionnaire. Test used Chi-Sguare Test for bivarniate and binary
bogistic regression for multivarate analysis. The Chi-square test showed a relationship
betwesn peychological state (p walue 0.050), factor treatment {p value 0.000), food quality
{p value = 0054), food from outside the hospital (p valee 0.006) and the emdonment in
which care { p walue 0,000y with the rest of the meal. Meanwhile, Binary Logistic
Regression Test showed that the environmental point of care (OR value 0.000) is the
maost dominant factor redated to the rest of the food. In conclusion. there is a relationship
between intermal factors (paychobegical state, and freatment factors) and external factors
({food guality, food from outside the hospital and environment of care) with lkeftovers. The
maost dominant factor that afiects food waste s the environment where care is taken.

Keywords - Leftover food. age. gender, level of education, psychological state, treatment
factors, guality of food, food from cwtside the hospital, schedule § time of presentation, the
presenter officer attibede, and the environment of cans.
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Lampiran 10 Jurnal Hubungan Cita Rasa Makanan Dan Konsumsi Makanan Dari

Luar Rumah Sakit Terhadap Sisa Makanan Pada Pasien Rawat Inap

Di RSUD Dr. Moewardi

HUBUNGAN CITA RASA MAKANAN DAN KONSUMSI MAKANAN
DARI LUAR RUMAH SAKIT TERHADAP SISA MAKANAN
PADA PASIEN RAWAT INAP DI RSUD DR MOEWARDI

Ahbstrak

Berdasarkan  Kepmenkes No.  129%MenkesSKJLV2008 mengenai  Standar
Pelayanan Minimal Rumah Sakit, indikator sisa makanan rumah sakit yaitu <
20%. Terdapat beberapa faktor vang mempengaruhi adanya sisa makanan, antara
lain cita rasa makanan dan konsumsi makanan dan luear ramah sakit. Penelitian im
merupakan pencliian observasional dengan pendekatan cross-sectional vang
bertujuan untuk menganalisis hubungan cita resa makanan dan konsumsi makanan
dari luar rumah sakit terhadap sisa makanan pada pasien rawat inap di BSUD Dr.
Muocwardi. Sampel penclitian begumlah 40 pasien di Ruang Flamboyan RSUD
Dr. Moewardi yang dipilih dengan teknik consecntive sampling. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan metode Fisual Comsiock.
Schamyak 65% pasien menyukai cita rasa makanan yang disajikan rumah sakit
dan sebanyak 52,5% pasien sering mengonsumsi makanan dari luar rumah sakit.
Rata-rata sisa makanan sebesar 31,85%, artinya belum sesuai dengan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) mmah sakit. Terdapat hubungan antara cita rasa
makanan {p = (0,000) dan konsumsi makanan dari luar rumah sakit (p = 0,009)
terhadap sisa makanan pada pasien rawat inap di RSUD Dr. Moewardi.

Kata kunei : sisa makanan, cita rasa makanan, konsumsi makanan luar BS
Abstract

Based on Kepmenkes Moo 129MenkesSK/ALV2008 regarding Minimum Service
Standards for Hospital, the indicator for food waste is < 20f%. There arc several
factors that influence the presence of food waste, including taste of food and food
consumption from outside the hospital. This study was an observasional research
with cross-sectional approach that aimed to analyse correlation between food taste
and food consumption from outside the hospital with food waste in hospitalized
patients at RSUD Dr. Moewardi. The samples of this study were 40 patients in
Flamboyan Room RSUD Dr. Moeward:, who were sclected with consecurive
sampling. Data were collected wsing a questionnaire and  Fiswal! Comstock
method. As many as 65% of patients liked the taste of food served by the hospital
and as many as 52.5% often consumed food from outside the hospital. The
percentage mean of food waste was 31,85%, which meant that it was not in
accordance with Minimum Service Standards for Hospital. There was a
significant correlation between food taste (p = 0,000} and food consumption from
outside the hospital (p = 0,009) with food waste in hospitalized patients at RSUD
Dr. Mocwardi.

Keywords : food waste, food taste, food consumption from outside hospital
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Lampiran 11 Jurnal Hubungan Antara Besar Porsi, Aroma Dan Penampilan
Makanan Terhadap Sisa Makanan Pada Pasien Kanker Di RSUD

Tugurejo Semarang

ABSTRACT

ASTRID ROSSALIA PUTRI, NIM : G2B013027, 2017. THE
CORRELATION BETWEEN FOOD PORTION, SMELL, AND FOOD
SERVE TOWARD FOOD WASTE OF CANCER PATIENTS IN
TUGUREJO HOSPITAL SEMARANG. First Advisor : Hapsari Sulistya
Kusuma, Second Advisor : Erma Handarsari, Nutrition Science Program
University of Muhammadiyah Semarang.

Introduction : nutnition intake is onc of a key factor that support the curing
process of cancer patient. Food waste 1s mainly found on cancer patients due to
several intemal and external factors resulting in food waste. This research aiming
to analyze the corrclation between food portion, smell, and food serve toward
food waste of cancer patients in RSUD Tugurcjo Semarang.

Research Methode: tional method that done to
hospitalized cancer arang with 10 samples. The
dependent variabl cc and the independent
variable is the mables are using rank
spearman col

Result: Th food portion is
appropriate of smell shows
about 46.7% nd the scoring of
food serve 1s ot attractive. The

food waste of e with cancer diagnosed 2% fg stapl: foed, 25.7%
animal side didl o side di - 38. 1% for ¥egetables and 1.1%
for fruits S S

Conclusions : hows that there is comrelation
between the porsi dish, vegetable side dish,
vegetables and fruit ‘,’ lnuon between smell of

correlation  between thc prcscnumon of staplc food. vegetable side dish,
vegetables and fruit with food waste of cancer patients in RSUD Tugurcjo

Semarang.
Keyword : Portion, Smell, Food Serve, and Food Waste.
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